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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas tahu yang 
telah dike_ringkan sebagai pengganti sebagian pakan komersial terhadap 
berat karkas dan lemak a\ldominal itik Mojosari jantan. 

Sejumlah 32 ekor anak itik Mojosari jantan dari kecamatan Mojosari 
digunakan- dalam penelitian ini. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap yang terbagi · menjadi em pat perlakuan dan 
delapan ulangan. Ke empat perlakuan tersebut masing-masing adalah PO 
(100% pakan komersial) sebagai kontrol, Pl (90% pakan komersial + 10% 
ampas tahu kering), P2 (80% pakan komersial + 20% ampas tahu kering) 
dan P3 (70% pakan komersial + 30%, ampas tahu kering). Pakan perlakuan 
diberikan setelah itik ·tersebut berumur tiga minggu hingga berumur delapan 
minggu. Pengumpulan data dilakukan pada akhir minggu kedelapan berupa 
data berat karkas dan lemak abdominal. Selanjutnya data tersebut di 
analisis dengan menggunakan uji F (Analisis Ragam) dan bila menunjukkan• 
perbedaan yang nyata maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil dengan taraf signifikansi 5% untuk menentukan perlakuan mana 
yang terbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai tingkat penggantian 
pakan ko~ersial dengan ampas tahu kering memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap b.erat dan persentase karkas, serta memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap berat dan persentase lemak abdominal itik 
Mojosari jantan pada masing-masing perlakuan. 

\ ' ......... / ....... .. ;./. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penclitian 

Usaha ternak itik jantan lokai tnempunyai pote·nsi yang cukup besar 

untuk dikembangkan. menjadi itik pedaging, karena harga anak itik jantan 

yang lebih murah dari anak itik betina dengan pertumbuhan relatif lebih 
I 

cepat mencapai 1,4 hingga 1,5 kg per ekor pada umur 10 minggu. Selain itu 

itik lebih tahan terhadap penyakit, pemeliharaannya jauh lebih mudah 

dibandin~kan dengan ~e~elihara ayam pedaging dan pemasaran itik potong 

sampai saat ini sudah termasuk baik.{lskandar dkk., 1995). 

Dalam suatu usaha peternakan ada tiga faktor yang menentukan 

keberhasilan usaha tersebut, yaitu bibit menentukan 20% keberhasilan 

usaha, pakan sebesar 30~'0 dan manajemen pemeliharaan sebesar 50%. Dari 

ketiga penentu keberhasilan tersebut ternyata pakan merupakan biaya 

t~rbesar dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan, yaitu sekitar 60-70% dari 

total biaya (Yasin, 1988; Yunus, 1991 ). Karena itu diperlukan pemikiran 

untuk mencari alternatif pengganti bahan pakan yang tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. 

Konsekuensi logis dari kenyataan diatas. adalah perlunya dilakukan 

penekanan biaya dengan jalan tidak mengganti bahan penyusun ransum 

.. - -

I 
I 

/ 
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tersebut, melainkan dengan mengurangi jumlah ransum total yang diberikan, 

kemudian ditambah dengan bahan pakan yang tidak atau belum banyak 

dimanfaatkan oleh manusia untuk mengganti atau menutupi kekurangan 

tadi. 

Banyak bahan pakan ya.ng merupakan hasil sampingan baik itu limbah 

pertanian tnaupun industri yang dap~t dimanfaatkan sebagai sumber 

pengganti bahan penyusun ransum. Bahan penyusun ini harus memenuhi 

nilai gizi ransum yang setara atau lebih tinggi, relatif murah, mudah 

didapat, serta penggunaannya sebagai bahan baku · pakan ternak tidak 

bersaing dengan manusia (Yasin, 1988), salah satu diantaranya adalah 

ampas tahu. 

Ampas tahu memiliki kadar protein kasar sekitar 24,3% dari 

kandungan bahan keringnya. Di samping itu komposisi asam-asam 

aminonya yang cukup, kecuali methionine, menjadikan ampas tahu bernilai 

tinggi sebagai makanan ternak (Pulungan dan Rangkuti, 1984). Kedelai 

mengandung beberapa protein merugikan yang dapat menghambat 

pertumbuhan. Akan tetapi protein-protein yang merugikan tersebut akan 

rusak bila kedelai mengalami proses pen1anasan (Anggorodi, 1985). 

/ 
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1.2. Perumusan 1\tasalah . 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Seberapa besar pengaruh pada berat karkas dan berat lemak abdominal 

itik Mojosari janta11 bila sebagian pakan komersial diganti dengan ampas 

tabu kering·. 

1.3. Landasan Teori 

Ampas tahu merupakan basil samping dari proses pembuatan tahu yang 

masih mengandung zat gizi yang cukup · tinggi, sehingga am pas tahu pun 

cu.kup Ia yak dijadikan alternati f pakan ternak. Am pas tabu mengandung 

protein, lemak, kalsium dan fosfor sehingga bisa dijadikan bahan pakan 

dalam ransum ternak (Widayati dan Widalestari, 1996). .. 
Ampas tahu dari tempat pembuatan tahu masih mengandung air yang 

cukup tinggi. Maka sebelum digunakan sebagai bahan pakan, ampas tabu 

dapat dikerin~kan terlebih dahulu untuk memperpanjang umur simpannya 

(lc~fan, 1992). 

Unggas pada umumnya hanya mampu mencerna serat kasar dalam 

jumlah relatif sedikit, misalnya ayam yang hanya mampu mencerna serat 

kasar sampai 6% dalam ransum, tetapi itik mempunyai kemampuan 

mencerna serat kasar sampai 9% (Dean dan Scott, 1969 yang dikutip oleh 

( , 
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Murtidjo, 1993). Kandungan serat kasar dalarn rans urn yang terlalu tinggi 

akan menurunkan daya cerna sehingga pernberiannya harus dibatasi 

(Santoso, 1987). 

Dalam penelitian ini , kadar a mpas tahu ya ng d igunakan adalah no! 

sa rnpai 30%. Pen cntuan pcrscntasc ini bcrdasarkan pcnelitian y_ang telah 

' dilak ukan o leh N u rhajati ( 1996) pad a a yam pedagi ng jan tan yang diberi 

pakan pengganti am pas tah u terfe rm entas i. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dari perrnasalahan yang ada maka pene litian ini dimaksudkan untuk: 

1. Memanfaatkan arnpas tahu sebagai alternatif untuk menekan biaya 

pengadaan paka n itik secara khusus . 

2. Mengetahui pen ga ruh ampas tahu ya ng di gu naka n sebagai bahan 

pengganti scbagian p:.1kan komc rsia l te rhadap berat karkas itik Mojosari 

jantan. 

3 . Mengetahui tingka t pe nggunt ian pakan kome rs ia l d engan ampas tahu 

yang rnampu mcmb~rikan hasil te rbaik dalam menurunka n kadar lemak 

abdominal itik Mojosa ri jantan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasi1 penelitian ini diharapkan akall dapat memberikan informasi 

kepada para peternak itik, tentang pemanfaatan ampas tabu sebagai 

ca~p.uran pakan komersial dalam jumlah optimal, yang dapat metnberikan 

basil berat karkas yang baik dan dapat menekan tingginya pengadaan pakan 

untuk produksi. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

H~potesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

tingkat penggantian sebagian pakan komersial d~ngan ampas tahu akan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan berat karkas dan penurunan 

lemak abdominal itik Mojosari jantan. 

. .... 
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2.1. Itik 

BAB II 

TINJAUAN l)USTAKA 

Ternak itik domestik yang banyak di pelihara saat ini kecuali Muskovi 

atau entog, merupakan kcturunan 1angsung dari itik liar wild mallard. 

Proses perubahan sifat-sifat itik liar menjadi ternak iti~ yang kita kenai 

sekarang, terutama adalah akibat adanya proses domestikasi, disamping 

kemungkinan pula disebabkan oleh mutasi-m~tasi alamiah. Perubahan itu 

menyangkut bentuk badan yang ramping, hilangnya sifat dan naluri 

me.mbuat sarang dan mengerami telur, serta hilang atau berubahnya sifat 

monogami tnenjadi poligami. ltik liar mengalami perubahan sifat morfologis 

yang cukup besar hingga akhirnya menghasilkan beberapa jenis itik 

Indonesia misalnya itik Tegal (Srigandon.o, 1991 a). 

Itik pedaging biasanya mempunyai sifat-sifat pertumbuhan yang relatif 

lebih cepat dan struktur dagingnya lebih baik daripada itik tipe pete1ur yang 

biasanya bada~nya lebih kecil (Srigandono,' 1991 °). Hampir seluruh 

populasi itik asli Indonesia adalah bangsa Indian Runner yang sangat 

terkenal sebagai penghasil telur (Srigandono, 1997). 

Itik Mojosari adalah itik lokal berasal dari desa Modopuro, kecamatan 

· Mojosari, kabupaten Mojokcrto, Jawa Timur. Itik lokal ini merupa~an itik 

IJ 
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petelur unggul dan banyak di gemari konsumen (Windhyarti, 1989). 

Menurut Adikara (1991 ), bibit itik dari Mojosari, Kalimantan dan Tegal 

terbukti bagus untuk diketnbangkan menjadi itik pedaging. 

Adapun c.iri-ciri dari itik Mojosari adalah sebagai berikut: warna bulu 

itik jantan dan betina tidak berbeda. Utnumnya berwarna kemerahan dengan 

variasi dari coklat, hitam dan putih, sedangkan paruh dan kakinya berwarna 

hitam. Perbedaan antara kedua jcnis kelamin ini adalah bentuk bulu ekor 

yang melengkung ke atas selembar hingga dua lembar pada itik jantan 

(Windhyarti, 1989). 

Fase pemeliharaan untuk itik tipe pedaging terbagi menjadi dua, yaitu: 

fase pertama (starter) umur 0 - 2 minggu dan fase akhir (finisher) umur 3 .. 

7 minggu. Pemelihara~n itik pedaging biasanya di pelihara sampai umur 7 

atau 8 minggu untuk kemudian di potong/dipasarkan (Srigandono, 1997). 

2.2. Ransom ltik 

. Ransum ternak adalah pakan yang terdiri dari satu atau lebih bahan 

pakan yang diberikan kepada hewan ternak untuk keperluan hidupnya 

selama 24 jam. Selai n itu pakan ternak dikatakan sempurna hila · 

didalamnya terdapat bahan-bahan yang dapat dimakan, dicerna dan 

digunaka~ tern~k dalam jumlah yang cukup dengan perbandingan yang 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan hid~p (Tillman dkk., 1983). 

----\.. 
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Anggo.rodi ( 1985) berpendapat bahwa ransum harus mengandung zat

zat makanan esensial dalam j urn lah yang cukup untuk merangsang laju 

pertumbuhan n1aksimal, produksi telur dan reproduksi. Zat-zat makanan ini 

dapat digolongkan menjadi enan1 yaitu: kar~ohidrat, lemak, protein, 

vitamin, mineral dan air. 

. Penelitian-penelitian untuk menentukan persentasi kadar masing

masing zat makanan yang perlu tersedia dalam ransum itik masih belum 

sempurna dilakukan. Bila tidak tersedia ransum yang khusus disusun untuk 

itik, selama bulan pertama dapat digunakan ransum ayam pedaging fase . 

starter· yang juga cocok untuk mendukung pertumbuhan itik. Setelah 

berumur satu bulan, saat anak itik mulai tumbuh cepat dapat diberikan 

ransum ayam pedaging fase finisher yang mampu menyajikan kebutuhan 

gizi. itik pada peri ode itu (Srigandono, 1 991 b). 

Salah satu bahan yang mutlak diperlukan untuk membuat ransum 

adalah protein. Hal ini disebabkan protein mengandung asam amino 

esensial yang sangat dibutuhkan untuk reproduksi dan produksi telur 

(Darsono, 1991 ). 

Dalam pe~umbuhannya anak itik membutuhk~n protein sekitar 18% 

dengan energi metabolisme 3000 kkal. Selanjutnya kebutuhan protein akan 

menurun ·sampai sekitar 15% pada itik yang sedang bertelur (Darsono, 

1991 ). Menurut penclitian Hardjos\voro dkk. ( 1980), anak itik tumbuh cepat 
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sampai pada minggu ke delapan atau pada itik umur 56 hari. Kemudian 

. pertambahan berat badan mulai menurun meskipun kandungan protein dalam 

ransum yang diberikan tetap 

Pakan ternak unggas pada umumnya antara lain dikonsumsi untuk 

menghasilkan energi yang digunakan untuk pemeliharan jaringan tubuh dan 

produksi .(Murtidjo, 1987). Pembagian energi metabolisme untuk berbagai 

·tujuan dapat di lihat pada Gambar 1. 

Energi bruto ( 100% *) 
dalam bahan makanan yang dimakan 

I 

·+ + 
energi feses (20%*) energi dapat dicerna (80%*) 

I 

+ + energi urin ( 1 0%*) energi metabo1isme (70%*) · 

+ I 

panas metabolisme 
. ;; 

energt netto (55%*) 
zat-zat makanan ( 15%*) 

'dt h1 up pokok 

metabolisme basal 
aktivitas bebas 
panas untuk menjaga 
· tubuh hangat 

energi untuk menjaga 
tubuh dingin 

I 
,. t . 

produkst 

pertumbuhan .v 
lemak J 
telur 
bulu 

--d~~ini~- lr/ 
wol 
pekerjaan 

Gambar 1: Skema Penggunaan dan Distribusi Energi yang Dikonsumsi 
Sumber : Anggorodi ( 1985) · 
*Sumber : Tillman dkk. (1983) 
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N .l · 1 ~ t abo' l." ln , dar1· bahan-b:"'ll"l1 makar1an adalah 1 a1 cnerg1 n c • ., c u u 

penggunaan yang paling banyak dan aplikasi yang praktis dalam ilmu nutrisi 

ternak unggas, karena pengukuran energi ini tersedia untuk semua tujuan, 

termasuk hidup pokok, pertumbuhan , penggemukan dan produksi telur 

(Wahju, 1985), Begitu pentingnya energi ini, sebingga protein akan diubah 

menjadi energi bila energi yang dimakan kurang dan cadangan encrgi 

berupa lemak·juga tidak ada iagi ( Rasya f, 1995). 

2.3. Potensi Ampas Tahu sebagai Pakan Ternak 

Ampas tahu merupakan has il sainpi·ng dari pembuatan tahu yang masih 

mengandung zat g izi yang cukup t inggi. Ampas tahu termasuk bahan pakan 

yang berasal dari tumbuhan yang kaya akan protein ya itu kacang kedelai. 

Kacang kedelai mengandung 38% protein, 18% lemak, 5% serat kasar dan 

energi rnetabolisme 3510 kkal/kg (Anggorodi , 1985 ). 

Perbedaan kadar zat-zat rnakanan dalam ampas tahu tergantung dari 

proses pengolahannya. Pada proses pengolahan dengan batu sebagai 

penggiling oleh tenaga manus ia , protein yang tertinggal dalam ampas 

tahu ± 20%. Sedang untuk pab rik t ah u yang proses pembuatannya dengan 

mengg unaka n m es in, p rotei n yang tcninggal dalam ampas tahu ± 15% 

(lchfan , 1992 ). 
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Pada prin si pnya proses p~n1 buatan tahu ada dua ca ra yang dapa t dilihat 

pada Gambar 2 bcrikut in i. 

cara 1 pe milihan kedelai cara 2 

.. 
kede lai direndam 6-7 jam kedelai dijemur lalu ditumbuk • • kedelai digiling direndam 3-4 jam 

• bubur kedelai di rebus 

. • . . k d l . penyanngan san pat1 e e a1 

... 
kedelai digiling • bubur kedelai disaring 

!-----~----·-- ampas tahu - ·------- --1 
bubur sa ri pati di rebus • kembang tahu di ambi l 

dicampur de nga n asam cuka atau batu tahu 

+ 
air asa m dipisahkan 

+ 
jonjot/gumpalan tahu dikempa dan dicetak • tahu cetakan 

Gambar 2 : Proses Pembuatan Tahu 
S umbe r : Kastyanto (1994) 

Kadar prote in kasar ampas tahu sebesa r 27,45% ternyata masih Jebih 

tingg i dari kadar prote in kasa r bungk il kelapa sebcsa r 12,30% ya ng 

harganya jauh iebih mn hai tetap i sampa! sekara ng masih dipakai sebaga i 
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salah satu komponen penyusun ran sum te rnak (P ulunga n dan Rangkuti, 

1984 ) . Perbandingan zat-za t makanan an tara am pas tahu dan bungkil kelapa 

dapat dilihat pada Tabel I . 

Tabel 1: Zat-zat Makanan dalam Am pas Tahu dan Bungkil Kelapa. 

Zat-zat maka nan A mpas tahu (%) Bungkil kelapa (%) 

Protei n 2 7,4 5 12,30 

Lemak 10,94 16 ,49 

Serat kasar 22,40 13 ,25 

Abu 5,92 9,92 

Kal s ium 0 ,64 0,71 

Phosphor 0,47 0,47 
-

Sumber: Ichfan ( 1992). 

Arnpas tahu berman faat sebaga i maka nan babi , sapi pe ra h, domba dan 

karnbing yan g d igemukk an clengan has il mampu m e ningkatkan produksj 

te rnak. Pada domba dan kambing tern yata mampu meningkatkan 

pert ambahan bera t badan r ata-rata per hari , sedangkan pada sapi mampu 

mcningkatkan produks i susu (Pu lunga n da n Ra ngk ut1 , 1984). 

Meski pun diketa hu i bahwa zat gizi dalam ampas tahu cuk up tingg i, 

seperti yang te rtc ra pada Tabc l I , namun ada bebe rapa kendala da1am' 

penggunaannya. Sa la h sa tu kenda1a pcnggunaan ampas tahu adalah kadar 

serat kasar yang tinggi, s~hingga da lam pcnggunaannya perlu dibatas i 
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(lchfan, 1992). Wala upun dcmikian menurut Dea n ( 1978) dan Siregar 

( 1979) yang dikutip o le h Wizna dkk. ( 1995), anak iti k memiliki kemampuan 

mencerna serat kasar tingg1 tanpa akibat yan g meru gikan . Hal te rsebut 

sangat menguntungkan karena ransum dengan kadar se ra t kasar tinggi 

memiliki harga rel at if m~rah, dan hal ini akan dapat menekan harga p akan . 

Nova ( 1993) menyatakan ba hwa pemakaian am pas tahu sampai tingkat 

16% dapat di gunakan sebagai pengganti bungkil ~apa dalam ransum 

burung puyuh . Akan te tapi N itis ( 1980) yang dikutip oleh Ichfan ( 1992) 

menyatakan bahwa ki saran pe nggunaan am pas ta hu dalam ransum unggas 

adalah 0-5%. 

Kendala lai n yang ada pada ampas tahu ada lah kadar a trnya yang 

tinggi. Ampas tahu segar men gandung air sek itar 84 ,5% dari bobotnya. 

Kadar air yang tinggi ini mengakibatkan umur si ucpannya pc:r rlkk. Manfaal 

amp(!.s tahu kering tidak berbeda dengan ampas tahu basah, sehingga 

pengeringan merupakan salah satu cara untuk mengatasi kandungan air yang 

tinggi dalam ampas tahu segar. Ampas tabu kering mas ih mengandung a ir 

antara I 0-15 ,5%, tetapi umur s impannya akan lebih lama dibandingkan 

dengan ampas tah u sega r ( Pulungan da n Rangk uti , 1984). 
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2.4. Karkas 

( 

Karkas ada!ah hasi l potongan dari tcrnak hidup tanpa bulu, darah, 

kepala, leher, kaki seb atas persendian tarsal , is i pe rut dan rongga dada 

(Anonimus, 1986). ~ 

. Me nurut Wiloeto ( 1990) ya ng d ikuti p o leh Srigandono ( 1997), pada 

~ 

bangsa itik. pedaging, m1salnya itik Peking, pada umur 50 sampai 56 hari 

dapat mencapai persentase karkas snmpai 65%, sedangkan itik potong yang 

beredar di pasaran pcrse ntase karkasnya hanya antara 45 ,5% sampai 48,7%. 

Rendahnya persc ntasc tcrsebut karena itik yang dipotong di pasaran adalah 

itik tua yang telah di afkir kare na tidak produktif lagi sebagai penghasil 

telur. Persentase karkas itik dapat ditingkatkan de ngan menambah jumlah 

energi yang terka ndung da lam ransum (S irega r dk k., 1983). 

Nilai karkas it ik di pengaruhi ol~h fakto r genetik, pakan, manajemen 

pemeliharaan, urnu r dan cara pcmotongan (Murtidjo, 1993). Pendapat 

terse but hampir sama dc ngan j ul l ( i 975) yang me nyatakan bahwa faktor 

yang me mpcngaruhi bera t karka s adalah bangsa (gene ti l.:), j enis kelamin dan 

umur pemotongan. 

Kadar zat gizi daging it ik seperl i lcmak, abu dan nilai cnergmya 

ternyata leb ih tingg i da ripada ayarn . Hal ini menunujukkan bahwa daging 

itik akan lebih baik dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

demi meningkatka n g izi masya rakat (Sya ir , 1997). Kadar za t gizj dari 

daging itik dan dagi ng ayam ini da p::tt teriihat pada Tabcl 2. 
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Tabel 2: Kadar Zat Gizi Daging Itik dan Daging Ayam. 

Protein (%) 21,4 20,6 

Lemak (%) 

Abu (0/o) 

Energi (kal) 

Sumber : Syair ( 1997) 

2.5. Lemak Abdominal 

8,2 

1.,2 

159 

4~8 

l,l 

126 

15 

Masal~h penimbunan lemak pada berbagai jenis hewan pada umumnya 

sama, yakni sangat berhubungan erat de~gan laju pertumbuhan, pakan yang 

diberikan dan genetik. Unsur-unsur makanan yang masuk ke dalam tubuh, 
. . 

masing-masing digunakan untuk kebutuhan pokok hidup dan jika masih ada 

kelebihannya, ·maka kelebihan itu dipergunakan untuk reproduksi dan 

disimpan dalam bentuk lemak badan (Anonimus, 1986). 

Seperti halnya jeuis-jenis unggas air lainnya, dalam tubuh itik terjadi " 

proses penimbunan lemak bawah kulit (sub kutan) dalam jumlah yang cukup 

ban yak. Di samping itu, terjadi juga penimbunan sejumlah lemak ;~ 
) 

abdominal yaitu lemak yang terdapat di dalam rongga perut. Lemak 

mempunyai peran pcnting untuk mcngatasi keadaan lingkungan yang dingin 

ketika itik berada di dalatn habitat alaJn, khususnya habitat air (Srigandono, 

1997). 
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Lemak yang ada di ba\vah kulit, sekitar empedal dan usus, dan daerah 

lain dalam tubuh seperti kuning telur, sebagian besar terbentuk dari pati dan "' . . . 
lemak dalam pakan (.full, 1975). Tzeng dan Becker ( 1981) dan Merosh et 

~/. ( 1980) tnengatakan bahwa lemak abdorninal rneliputi lemak disekitar 

empedal, otot daerah perut s~ai ischium, bJtrsa..f~'P~i~.!!l_~_da!!!loaka. . ~ .. ..__...._ .. _____ ~- ... ~·~- . 

Menurut Kubena et ql. ( 1974) yang dikutip oleh Hargis dan Creger 

(1980) ayam pedaging betina memiliki persentase lemak abdominal yang 

lebih besar daripada ayam pedaging jantan. Selain itu disebutkan juga 

bahwa tingkat energi pakan pada fase starter sampai umur 4 minggu 

memperliha~kan adanya efek pada lemak abdominal yang terlihat pada umur 

7 dan 8 minggu. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENEJ.~.ITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kandang · percobaan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga selama delapan minggu rnulai tanggal 9 Maret 

1998 sampai dengan 4 Mei 1998 . 

.Analisis proksimat pakan perlakuan dilakukan di Laboratorium 

Makanan Ternak Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2. Materi Penelitian 

Bahan 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik Mojosari 

jantan umur satu hari berasal dari kecamatan Mojosari sebanyak 32 ekor. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan 

komersial P 511 dan P 521 dari PT. Charoen Pokphand Indonesia serta 

ampas tabu dari pabrik tahu "Wingo" Surabaya. Ampas tahu yang 

diperoleh dari pabrik tahu in.i masih dalam keadaan ba.sah sehingga perlu 

dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar air kurang dari 14% agar tidak 

rusak selama penyimpanan. 
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Alat 

Alat-alat yang .digunakan dalam penelitian ini antara lain alat 

penimbang O'Housse dengan ketelitian 0, I g dan 0,01 g; pisau untuk 

memotong itik dan preparasi karkas serta lemak abdominal~ lampu pijar 60 

watt sebagai pemanas kandang; alas dari plastik untuk menjemur ampas 

tahu; serta kantong plastik. 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu 

kandang indukan dan kandang batere. Kandang indukan yang dipakai 

berbentuk kotak terbuat dari kayu, sebagai pemanas digunakan lampu pijar 

berkekuatan 60 watt. 

Kandang batere yang digunakan sebanyak 32 buah untuk empat 

perlakuan dengan delapan ulangan serta dua lampu pijar sebagai pemanas 

ruangan. Setiap .kotak kandang berukuran panjang 50 em, Iebar 40 em dan 

tinggi 50 em serta disediakan tempat makan dan minum. 

3.3. Metode Penclitian 

Rancangan percobaun yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan 

delapan ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

I. PO, I 00% pakan komersial (tanpa am pas tabu kering) 
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2. Pl, pakan komersial dengan 10~/o ampas tabu kering dari total 

ransum . 

3. P2, pakan komersial dengan 20% ampas tabu kering dari total 

ran sum 

4. P3, pakan komersial dengan 30% ampas tabu kering dari total 

ransum 

Satu minggu sebel urn anak itik datang, ruangan kandang di fumigasi 

dengan campuran formalin 40% sebanyak 100 ml dan KMn04 sebanyak 50 

g, kemudian kandang di desinfektan dengan Biocid. Lampu kandang 

dinyalakan satu hari sebelum anak itik datang. 

Untuk mencegah penyakit Newcastle Disease (ND) di1akukan 

vaksi.nasi ND strain LaSota pada anak itik umur 3 hari tnelalui tetes mata 

dan diulangi pada umur 3 minggu melalui air tninum. Sebelum dan sesudah 

vaksinasi anak itik diberikan obat anti stres yaitu Vitastress. 

Selama tiga minggu . anak itik ditempatkan dalam kandang indukan. 

Setelah tiga minggu dilaksanakan pengacakan terhadap 32 ekor anak itik 

tersebut sesuai dengan rancangan yang dipergunakan untuk penempatan ke 

dalam kandang percobaan. 

Pakan perlakuan .diberikan dalam bentuk basah mulai itik berumur 

empat minggu hingga itik berumur delapan minggu. Air minum diberikan 

secara ad libitum. 
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Pemotongan itik dilakukan pada umur delapan minggu (56 hari) 

dengan menggunakan pisau tajam yang digerakkan secara vertikal 

memotong arteri karotis, vena jugularis, trakhea dan oesophagus. Sebelum 

dipotong, itilc dipuasakan selama 12 jam untuk rnengosongkan tembolok 

kemudian ditimbang untuk n1engetahui be.rat badan akhir. Pencabutan bulu 

dilakukan setelah itik dicelupkan dalam air panas dengan suhu 60° C selama 

40 sampai 90 detik. 

3.4. Peubah yang Diamati 

Pengamatan dilakukan terhadap produksi akhir dari itik yaitu berat 

kat·kas clan ieruak abdo1ninal pada masing-masing itik dari setiap perlakuan 

setelah itik mencapai utnur 8 miuggu. 

Karkas diperoleh setelah isi rongga perut dilakukan dengan cara 

membedah rongga perut kemudian isinya dikeluarkan termasuk jantung, 

hati, em pedal, usus dan lemak abdominal. Setelah itu kepala di potong pada 

pangkal Ieber dan kaki dipotong pada persendian tarsal. Karkas ini 

kemudian ditimbang dun dicatat. 

Pengambilan letnak abdominal dilakukan secara hati-hati yaitu bagian 

lem~k disekitar empedal~ usus~ otot daerah perut satnpai ischium, bursa 

fabrisius dan kloaka. 

9 
I 
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3.5. Analisis Data 
, 

Data berat karkas dan lemak abdominal dari empat perlakuan yang 

masing-ma~ing terdiri da-ri delapan ulangan dianalisis dengan uji F (Analisis 

Ragam). Selanjutnya apabila terdapat perb~daan yang .nyata, maka untuk 

mengetahui perlakuan mana · yang menunjukkan basil terbaik analisis 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan· taraf signifikansi 

S% (Kusriningrum, 19S9). 
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BABIV 

IIASIL PENELITIAN 

4.1. Karkas 

Perbedaan ·hasil rata-rata berat dari keetnpat perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 3. Setelah data di analisis dengan uji F ternyata menunjukkan 

tidak adanya perbedaan yang nyata dari kee1npat perlakuan. 

Tabel 3: Rata-rata Berat Karkas Itik dari Masing-masing Perlakuan (g) 

P~rlakuan · Berat ·karkas ·. · 
.. 

PO (tanpa am pas tabu kering) 770,93 

PI (I 0% am pas tabu kering) 761,76 

P2 (20% ampas tabu kering) 742,98 

P3 (30% ampas tabu k.ering) 737,99 
-

BNT 5o/o t.n. 
---

Keterangan: t.n. = tidak nyata 

Perbedaan hasi I rata-rata persentase karkas dari keempat perlakuan 

dapat dilihat pada Taber 4. Setelah da1a di analisis dengan uji F ternyata 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata dari keempat perlakuan. 
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Tabel 4: Rata-rata Persentase Karkas ltik dari Masing-masing 
Perlakuan (%) 

. • • ! ~:: ~· ->:>; .... --.. ~.:·~~~ ~tf:"'/~~:·. 

Perlakuan ··Persentase karkas :'~: .. ~-~ 
. ·=·. . ... -

PO (tanpa ampas tabu kering) 57,18 

Pl ( 10% am pas tabu kering) 58,16 

P2 (20%· ampas tabu kering) 56,55 

P3 (30% ampas tabu kering) 56,77 

BNT5% t.n. 

Keterangan: Ln. = tidak nyata 

4.2. Lemak Abdominal 

Perbedaan hasil rata-rata berat lemak abdominal dari keempat 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5. Setelah data di analisis menggunakan 

uji F ternyata tnenunjukkan adanya perbedaan yang nyata di antara 

perlakuan. Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

5% dengan hasil P3 menghasilkan berat lemak abdominal terendah yang 

bcrbeda nyata dcngan PO, sedangkan P 1 dan P2 tidak berbeda nyata dengan 

PO. 
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Tabel 5: Rata-rata Berat Lemak Abdominal ltik dari Masing-masing 
Perlakuan (g) 

.. I . -,. 

.Perlnkuan ~erat lemak abdominal 
. ,, 

PO (tanpa ampas tahu) 13,698 

PI -(10% ampas t'ahu) 1 1 l88
b , 

P2 (20% ampas tahu) 9 71 ab , 

P3 (30o/o ampas tahu) 7 lOb , 

BNT5% 4,276 

Keterangan: a, b = superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata dengan uji BNT 5%. 

Perbedaan rata-rata persentase lemak abdominal itik Mojosari jantan 

dari berat hidup dan hasil transfonnasi ke dalarn bentuk arc.sin~% dapat 

dilihat pada Tabel 6. Sete~ah data dianalisis menggunakan uji F ternyata 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata di antara perlakuan. Kemudian 

anal isis dilanjutkan dengan uj i Beda Nyata Terkecil 5% dengan basil 

persentase lemak abdominal tet1inggi diperoleh dari PO yang tidak berbeda 

nyata dengan P 1, sedangkan P3 menghasilkan persentase lemak abdominal 

terendah yang tidak berbeda nyata dengan P2. 
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Tabel 6: Rata-rata Persentase Lemak Abdominal Itik dan 1-Iasil 

·. 

Transformasi ke dalam Bentuk Arc.Sin"'% dari Masing
masing ~erlakuan 

.. Persentase . . ~ . · .. :·:Transforitt~si;.:,~.~~:·::. 
Perlakuan len1ak abdominal · . ar~ .. sirt:V%:;~·-':·:; ··.- '· 

. . - . . .. .. 
~-· .... •, .. 

PO (tanpa ampas tabu) 1 .o 111 5, 7340a 

Pl ('1 0% am pas tabu) 0,8447 5,198l 8 b 

P2 (20% ampas· tahu) 0,7276 4, 7371 be 

P3 (30o/o ampas tahu) . 0,5440 4,2089c 

BNT5% 0,9361 

Keterangan: a, b,c = superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata dengan uji BNT 5%. 

I • ' 
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nAB V 

J>EMHAHASAN 

5.1. Karkas 

Hasil penimbangan berat karkas menunjukkan penurunan yaitu ?70,93 

g; 761,76 g; 742,98 g dan 737,99 g (Lampiran 3) sesuai dengan semakin 

meningkatnya kadar am pas tahu kering dalam ransumnya (0%, 1 Oo/o, 20% 

dan 30%). Hasil ini sesuai dengan data penimbangan berat badan akhir 

yang juga menunjukkan penurunan (Lampiran 2). 

Dari data tersebut terlihat bahwa pemberian ampas tahu_ kering sampai 

• 
dengan konsentrasi 30~'0 memberikan hasii yang tidak berbeda nyata dengan 

kontrol. Tidak adanya perbedaan berat karkas antar perlakuan ini' 

disebabkan oleh kadar zat gizi padn masing-masing ransum yang cukup 

seimbang karena ransum dengan encrgi 1netabolisme rendah maupun tinggi, 

keduanya akan menghasilkan ternak potong dengan berat badan yang tidak 

berbeda hila kandungan zat-zat protein, mineral dan vitamin cukup 

seimbang (Anggorodi, 1985 ). Selain itu kadar protein dalam ransum 

perlakuan (Lampiran l) masih dalam batas normal yaitu sekitar 19-21 o/o, 

sedangkan jumlah protein yang diperlukan untuk itik urnur 3-6 minggu 

adalah seki tar 16-18~/o dalam ran sum (Djanah, 1990). J ika protein yang 

diberikan tidak rnencukupi, akan mtnyebabkan perturnbuhan itik menjadi 
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tidak normal karena protein sangat penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan (Santoso~ 1987). 

Terjadinya penurunan berat karkas pada pemberian ampas tahu kering 

dalam ransum itil'~ \valaupun tidak berheda dengan kontrol, disebabkan 

karena semakin meningkatnya kandungan serat ~asar dalam ransum yang 

dikonsumsi nya. 

Semakin meningkatnya kadar· serat kasar dalam ransum perlakuan 

(3,6703%; 5,0689~~; 6,8022% dan 8,5401 °/o dalam Lampi ran 1) dapat 

menyebabkan menurunnya daya cerna itik terhadap makanan yang 

dikonsumsi, sehingga zat gizi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Hal 101 menyebabkan pada kelompok perlakuan dengan 

pemberian ampas tahu kering 30o/o yang mengkonsumsi ransum dengan 

kadar serat kasar paling tinggi diantara perlakuan lainnya memiliki berat 

badan akhir paling rendah. Berat karkas yang diperoleh dari kelompok 

inipun paling rendah tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol, karena anak 

itik untur 5·20 minggu 1nampu mencerna serat kasar antara 6-9 % dalam 

ransum (Murtidjo., 1987). Kemungkinan lain yang dapat menyebabkan 

rendahnya berat karkas adalah berat isi perut, terutaina empedal dan sekum 

yang membesar karena pakan perlakuan yang diberikan mengandung serat 

kasar tinggi (Nurhajati, 1996). 

Santoso ( 1987) menyatakan bahwa bila terlalu tinggi kadar serat kasar 

· · dalam ransum akan mengurangi efisiensi penggunaan .zat-zat makanan lain, 

I 
I 
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sebalikny~ apabjla terlalu sedikit akan mengakibatkan ransum itu tidak 

dapat dicerna dengan sempurna karena serat kasar mencegah penggumpalan 

makanan dalam lambung dan usus (Anggorodi, 1985). 

Persentase karkas yang dicapai pada penel it ian ini pada masing-masing 

perlakuan adalah 57,18%, .58,16%, 56,55% dan 56,77% (Lampiran 4). Dari 

data tersebut terlihat bahwa persentase karkas dengan pemberian ampas tahu 

kering sampai dengan konsentrasi 30~1o tidak berbeda nyata dengan kontrol. 

Menurut 'Wiloeto ( 1990) yang dikutip oleh Srigandono (1997) pada bangsa 

itik pedagi~g, misalnya itik Peking, pada un1ur 50-56 hari dengan berat 

badan 2-2,7 kg dapat mcncapai persentase karkas sampai 65% (Srigandono, 

1997), sedangkan itik yang digunakan pada penelitian ini adalah itik 

Mojosari jantan yang rr1erupakan itik jenis petelur dengan berat badan 

mencapai 1,4 sampai 1,5 kg pada umur 10 minggu (Iskandar dkk., 1995). 

5.2. Lemak Abdominal 

Pengg~ntian sebagian bahan pakan komersial dengan ampas tahu 

kering ternyata dapat tnenurunkan berat. dan persentase lemak abdominal 

itik secara nyata (p<0,05). 

Kandungan lemak abdominal yang menurun ini dikarenakan pengaruh 

berat badan akhir dan berat karkas yang Juga cenderung semakin menurun. 

Menu rut Becke~ et a/. ( 1981) persentase lemak abdon1inal cenderung 

semakin meningkat terhadap herat hidup pada hewan yang semakin tua 
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umurnya, karena scmakin bcsar berat hidup hewan sehelum dipotong 

semakin besar pula len1ak abdominal yang disimpan dalam tubuh. 

Kemungkinan lain adalah karena tingkat energi metabolisme dalam 

ransum perlakuan yang juga semakin menurun, sehingga semakin sedikit 

sisa energi yang disimpan dalam bentuk 1emak abdominal sebagai cadangan 

energi. Energi .ransum yang dikonsumsi hewan dapat digunakan. dalam tiga 

cara yang berbeda yaitu dapat menyediakan energi untuk kerja, dapat 

dirubah menjadi" panas dan dapat disimpan sebagai jaringan lemak tubuh 

(Anggorodi, 1985). Parakasi ( 1983) menyatakan bahwa kalau dalam 

keadaan makanan melebihi kebutuhan hid up pokok dan produksi, · maka 

kelebihan tersebut akan disimpan dalam .bentuk jaringan lemak dan apabila 

dalam keadaan kekurangan maka kebutuhan energi akan diperoleh dengan 

memobilisasi cadangan energi untuk mengalami proses katabolisme. 

Besarnya energi metabolisme dalam ransum dari keempat perlakuan masing

masing adalah PO (3424 kkal/kg), P 1 (3260 kkal/kg), P2 (3096 kkal/kg) dan 

P3 (2932 kkal/kg) (Lampi ran 1 ). 

' 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pencJitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai bcrikut: 

I. Pemberian an1pas tabu kering sampai 30~o sebagai pengganti sebagian 

. pakan komersial tidak mempengaruhi berat dan persentase karkas itik 

Mojosari jantan. 

2. Pemberian ampas tahu kering sebesar '30% sebagai pengganti sebagian 

pakan komersial dapat menurun~an secara nyata berat dan persentase 

lemak abdominal itik Mojosari jantan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, agar penelitian mengenai ampas tabu 

kering ini dapat lebih bennanfaat dapat disarankan antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih Jnnjut dengan kadar ampas tabu kering 

lebih dari 30% untuk mengetahui pengaruh yang dapat diberikan 

terhadap berat dan persentase karkas itik Mojosari jantan. 

2. Perlu dilakukan pen~Iitian lebih lanjut tentang pengaruh ampas tabu 

kering dalam pakan terhadap kualitas karkas dan rasa daging itik. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan ampas tabu 

kering dalam n1nsum buatan dengan jumlah energi yang seimbang 

diantara perlakuan pada itik Mojosari jantan. 

'\., 
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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ampas tahu kering 

sebagai pengganti sebagian pakan komersial terhadap berat karkas dan 

lemak abdominal itik Mojosari jantan. 

Ampas tahu tnerupakan hasil samping dari pen1buatan tahu yang masih 

mengandung nilai gizi cukup tinggi. Oleh karena itu ampas tahu cukup 

layak dijadikan alternatif pakan ternak. 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 ekor anak 

itik Mojosari jantan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap yang terbagi menjadi empat perlakuan dan 

delapan ulangan. Keempat perlakuan tersebut masing-masing adalah PO 

(100% pakan komersial) sebagai kontrol, PI (90% pakan komersial + 10% 

ampas tahu kering), P2 (80%) pakan komersial + 20% ampas tahu kering) 

dan P3 (70% pa~an komersial + 30% ampas tahu kering). Pakan perlakuan 

diberikan setelah itik tcrsebut berumur tiga minggu hingga bcrumur delapan 
- -

minggu. Pengumpulan data dilakukan pada akhir minggu kedelapan berupa 

data berat karkas dan lemak abdominal. Selanjutnya data tersebut di 

anal isis dengan tnenggunakan tlj i F (Anal isis Ragam) dan hila menunjukkan 

per~edaan yang nyata maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil deilgan taraf signifikansi 5% untuk menentukan perlakuan mana 

yang terbaik. 

,I 
'1,' 
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Berat dan persentase karkas yang diperoleh dari keempat perlakuan 

terse but ternyata tidak inenunj ukkan perbedaan yang nyata. Semen tara dari 

data berat dan persentase lemak abdominal yang diperoleh menunjukkan 

perbedaan yang nyata diantani. perlakuan. 

Tingkat penggantian pakan komersial dengan ampas tahu kering 

sampai 30% menunjukkan adanya penurunan terhadap berat karkas yang 

diperoleh~ akan tetapi hasil ini ternyata tidak berbeda nyata dengan kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa itik masih mampu mencerna serat kasar tinggi 

yang terkandung dalam pakan · perlakuan. Sementara pada tingkat 

penggantian ini (30 o/o) menghasilkan lemak abdominal yang rendah, karena 

~emakin sedikit sisa energi yang disimpan dalam bentuk lemak abdominal 

sebagai cadangan energi. 

Akan tetapi masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh ampas tahu kering dalam pakan terhadap rasa dan kualitas karkasl 

itik serta parameter lain yang berpengaruh. 
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La111piran 1: Hasil Anal isis Proksimat Masing-tnasing Perlakuan 

... 
" 

• ,·_ •• ~- • , ; :. • • : - '0 '. .' :· . ···~::rJ.,:~:-:.~:,;.::·~·-;: .·· ..... 

Kandungan Am pas : ·'~::/.:- .. ~·;: ~->~!·:·:·: ,:,;.: .• :;p· ': .. 
P2;···. ··::: Zat Tabu PO PI . ' -<P3>··.-.:._.. .. 

(%). Kering 

Bahan Kering 92,1783 90,9995 91,1174 91,2353 91,3531 

Abu 3,70 5,3 720 5,2182 5,0641 4,9095 

:Protein Kasar ~,625 19,8113 20,1886 20,5668 20,9459 

Serat Kasar 20,830 3,340 5,0689 6,8022 8,5401 

Lemak Kasar 5,690 4,5497 4,6625 4, 7755 4,8889 

Mineral (Ca) 0,680' 1,080 1,0405 1 ,0009 0,9611 

I 

BETN 28,333 57,9265 55,0020 52,0699 49,1299 

Energi 1768 3424 3260 3096 2932 
(Kcal/Kg) 

Sumber: Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga 

I 
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Lampiran 2: Hasi1 Penimbangan dan Analisis Statistik Berat Badan 
Akhir Itik dari Masing-tnasing Perlakuan (g) 

Ulangan Perlakuan 

PO Pl P2 P3 -·---- !--------· ---------------· 

1 1291,6 1233,5 1319,5 1379J 
2 1223,7 1362,3 1261,4 1322,1 
3 1342,5 1329,7 1267,2 1 3 52,2 
4 1429,2 1364,4 13 1 5,4 1219,7 
5 14 16, I 13 5 1 ,2 1330,6 1257,6 
6 13 79,4 1362,4 1313,7 1286,7 
7 1276,8 1131,8 1250,9 1314,2 
8 1427,2 1353,6 1455,1 1269,5 

Total 10786,5 1 0488,9· 10513,8- 1 0401,1 

Rata-rata Ju48,31 I 1311,1 1314,23 1300,14 

.SD 77,66 1 

FK = 42190,3 2 

8x4 

= 55625669.,19 

84,54 64,54 52,13 

JKT= 1291,6 2 + 1223,72 + ... + 1314,22 + 1269,5 2 -FK 

= 55776483,95- 55625669,19 

= 150814,76 

~-

JKP = 10786,52 + 10488,9~ + 10513,82 + 10401,1 2 
- FK 

8 

= 55636059,64 - 55625669, t 9 

= 10390,45 

Total · 

42190,3 

I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN AMPAS ... RIZA WIDIYANTI



JKS = 150814,76- 10390,45 

= 140424,31 

Tabel sidik ragam 

· s·umber d. b. JK 

. _Ke.ragaman 

Perlakuan 3 10390,45 

Sisa I 28 ~~-0424,31 

Total 3 1 I 150814,76 
I 

40 

. . .... ·.c-:··,,~ ... · .. :~. <'::-·.-.>., . 
KT Fhit Ftabel.•.· , ·_ I • ' 

... 0,0~· .. 0,91. 

3463,48 0,69 2,95 4,57 

5015,15 
____!_ 

Kesimpulan : tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

(Fhit<Ftabel). 
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·La.mpiran 3: Hasil Penitnbangan dan Analisis Statistik Berat Karkas 
ltik dari Masing-masing Perlakuan (g) 

Ulangan 

PO 
. - ·-·---.. -·----

1 695~4 

2 732,4 
3 769,3 
4 834,5 
5 800,6 
6 790,7 
7 728,6 
8 815,9 

Total 6167,4 

Rata-rata 770,93 

SD ~ 48,28 

FK = 24.109.2 2 

8x4 
= 18164172,65 

I 

.Perlakuan 

Pl . P2 . P3 
---···-·-----------·-~---

793,4 730,1 799,5 
766,1 

I 
722,4 727,5 

724,5 734,5 773,2 
772,3 689,3 724,4 
792,8 744,8 729,2 
806,5 737,4 743,1 
654,9 744,5 726,3 
783,6 840,8 680,7 

--
6094,1 5943,8 5903,9 

761 '76 742,98 737,99 

49,83 43,34 35,54 

JKT = 695,4 2 + 732,4 2 + ... + 726,3 2 + .680,72 
- FK 

= 18225646,38- 18164'172,65 

= 61473,73 

JKP = 6167.4 2 + 6094,1 2 + 5943,8 2 + 5903,92 
- FK 

8 

= 18169958,9- 18164172,65 

= 5786,25 

Total 

24109,2 
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JKS = 6~473,73 .. 5786,25 

= 55687,48 

Tabel sidik ragam 

Sumber d. b. JK 

Keragaman 

Perlakuan 
., 

5786,25 ~ 

Sis a 28 55687,48 

Total 31 61473,73 

42 

KT Fhit Ftahel . ·~ 

o~os>·::·; ·,:,:;::~o:,o.t-::: · 
·;:: . .;,.,,.:,,.' .. ·. 

1928,75 0,97 2,95 4,57 

1988,84 

Kesimpulan : tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

(Fhit<Ftabel ). 
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Lampiran 4: Hasil dan Analisis Statistik Persentase Berat Karkas Itik 
dari Masing-masing Perlakuan (%) 

.... 

.... {)Iangan 
PO 

1 53,84 
2 59,85 
3 57,30 
4 58,39 
5 56,54 
6 57,32 
7 57,06 
8 57' 17 

Total 457,47 

Rata-rata 57,18 

SD 1,70 

FK = 1829,292 

8x4 

.. 

= 104571,9345 

.:-:: ·.::· .. .. . .. 

; ~ .• ,.·.: .... ~.- . .. Perlaku.an 
.. 

Pl .P2":,.; P3 .. 

64,32 55,33 57,97 
56,24 57,27 55,03 
54,49 57,96 57,18 
56,60 52,40 59,39 
58,67 55,97 57,98 
59,20 56,13 57,75 
57,86 . 59,52 55,27 
57,89 57' 7.8 53,~2 

465~27 452,36 454,19 

58,16 56,55 56,77 

2,90 2,14 I ,93 

JKT = 53,842 + 59,852 + ... + 55.272 + 53~622 
- FK 

= 149,6094 

JKP = 457,47 2 + 465.272 + 452.362 + 454,192 - FK 
8 

= 104584,1374 FK 

12,2029 

:\: 

·.;:;·~~rt ~~~jt;.'~:·'-
. :):;·:·:::=••:; .-:-''/! 

1829,29 

I , , 
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JKS = 149,6094 .. 12,2029 

= 137,4065 

Tabe1 sidik ragam 

Sumber 

Keragaman 

d.b. JK KT Fhit 
,-, .. _.: .. ·. 

1------~---4----·---+-----------·- --··- ... - ·- .. 
Perlakuan 

Sis a 

3 12~2029 
I I 

28 137,4065 

4,0676 0,8289 

4,9074 

Total 31 149,6094 

44 

Ftabel 

o,,~s·:·,:· <hOl:., 

2,95 4,57 

Kesimpulan : tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

(Fhit<Ftabel). 
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Lampiran 5: Hasil Penimbangan dan Analisis Statistik Berat Lemak 
Abdominal ltik dari Masing-masing Perlakuan (g) 

'· p·erlak~an · · ·· ·- : <T.otaft\·· 
~----------.-·----------,...··::_· --~· ,, :·.. ,;.:.-·~ .. '-':.>· . 

~-----4---P._O~~---P_l __ ~~--P_2~·-·+--·-P~3--~·-·---··._~--~·-~ 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Total 

Rata-rata 

SD 

11,26 
8.,29 

14,92 i 
2o .. s1 1 

12.,97 I 
I 

I i , I 8 1 

16~03 

14,43 

109,59 

13,69 

3,70 

FK .=. 333,53 2 

8x4 
= 3476,3206 

10,33 
8,14 
7,53 

19,22 
15,81 
12.,74 
5,85 
9,82 

89,44 

11' 18 

4,50 

10,73 
6,45 
7,21 
8,16 
4,25 

J 7 5 I 
4,17 

19,22 

77,70 

9, 71 

5,76 

JKT = 11,262 + 8,29 2 + ... + 9_,45 2 + 7,39 2 
- FK 

= 4147,4709-3476,3206 

= 671,1503 

JKP = 109 59 2 + 89,44 2 + 77.702 + 56.8 2 
- FK 

8 

= 3659,1265- 3476,3206 

= 182,8059 

7,84 
6,43 
8,1 ) 
5,06 
4.,67 
7,85 
9.,45 
7,39 

56,80 

7,10 

1,61 

333,53 
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JKS = 671,1503 • 182,8059 

= 488,3444 

Tabel sidik ragam 

Sumber d. b. JK 

Keragaman : 

. .. _ •.. 

Perlakuan 3 182,8059 

Sis a 28 488,3444 

Total 31 671,15 

46 

KT Fhit 
' ... : . ':.. . :- -~~ ' . 

·. .. . · .. \ . 

60,9353 3,49* 2,95 4,57 

17,4409 

~esimpulan terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

(Fhit>Ftabel 0,05). 

Analisis dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

BNT 5% =. ts%(d.h. sisa) x ~ 2 KTS I n 

= 2,048 X" 2 X 17,4409 I 8 

. = 2,048 X 2,088 

= 4,276 
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Notasi BNT 

· Petlakuan .. Rata-rata: 

.(X) 
; 

PO 13,69° 

Pl 1 l 18 8
b 

' 
P2 9 71 ab , 

P3 7, I 0~ 

.. 

(X-P3)-

6,59* 

4,08 

2,61 

3,9~ 

I ,4 7 

2,51 

47 

4,27~ 

Kesim·pulan Berat lemak tertingg1 diperoleh dari PO yang tidak 

berbeda nyata dengan P 1 dan P2, sedangkan berat lemak 

terendah diperoleh dari P3. 

r 1\ '? L ! 

4 I 1 

- _ll~----~ l b 
~---- -r l -=--1 

r 
f; 

I 

I 
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Lampiran 6: Persentase Lemak Abdominal ltik dari Masing-masing 
Perlakuan (%) 

.l)langan· Perlakuan . . .. · . . . Total· · 
: ., . •' --~ ~ - ~-: ' '_-- -.. -

i·.i.:::J:.:·::: " . p(f::::· ; ·~: ... ·:··:·Pt:····:: .. ·· ·· ;; ·· •:; P2 :::,~· .. :·,·~ /;'tD0~Jf3:nr:Y:~ : ,~~.:;~:; ·:;·~:~·-;~)·:f~~~{;:~i?':ti~~?,! 

1 0,8718 0,8375 0,8132 0,5685 
2 0,6775 0,5975 0,51 i 3 0,4863 

.3 1 ' 1 1 14 0,5663 0,5690 0,5998 
4 1,43 5 I 1,4087 0,6203 0,4149 
5 0, 9159 ] , 170 1 0,3194 0,3713 
6 0,8105 0,9351 1,3329 0,6101 
7 1 ,2 55 5 0,5169 0,3334 0,7191 
8 1 '0 1 1 1 0, 725 5 1 ,3209 0,5821 

Total 8,0888 6., 7576 5,8204 4,3521 25,0189 

Rata-rata 1 ,01 1 1 0,844 7 0,7276 0,5440 

SD 0,24 77 0,3145 0,4020 0,1134 

I ' ' 

I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN AMPAS ... RIZA WIDIYANTI



49 

Lampiran 7: Hasi1 dan An·alisis Statistik Persentas·e Lemak Abdominal 

Itik Setelah Ditranformasi ke dalam Bentuk Arc.Sin~% ' 
dari Masing-masing Perlakuan 

Ulangan 

PO 

1 5,3575 
2 4, 7214 
3 6,0515 
4 6,8803 
5 5,4918 
6 5,1652 
7 6,4335 
8 5 '771 0 

Total 45,8722 

Rata-rata 5,7340 

FK = t 59,0246 2 

8x4 
= 790,2757 

! 

Perlakuan 
. - pf. P2 P.3 

5,2508 5,1783 4,3241 
4,4333 4,1004 3,9988 
4,315 8 4,3260 4,4418 
6,8164 4,5172 3,6931 
6,2099 3,2398 .3,4934 
5,54 92 6,6297 4,4 799 
4,1229 3,310 I 4,8645 
4,8862 6,5996 4,3757 I 

41,5845 I 37,8966 33,6713 

5,1981 4, 73 71 4,2089 

JKT = 5,3575 2 + 4,7214 2 + ... + 4,8645 2 + 4,37572 - FK 

=· 823,8332 - 790,2757 

= 33,5575 . 

· To.tal. · 
.. : .. \:~.\:.~;:_:_·:_ 

159,0246 

JKP = 45.8722 2 +41.5845 2 + 3 7.89662 + 33,6713 2 
- FK 

8 

= 800,4298- 790,2757 

= 10,1541 

/ 
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JKS - 33,5575- 10,1541 

23,4034 

Tabel sidik ragam 

. ..· 

· · Sumber d. b. JK··: .· 

·Keragaman 

'. ','. ~ • ~ 1.. • •• 

~- KT . ·'.' ,:·~:-.Fhit -::: 
•' -: -·· ;--·-: .-.. __ ..._, ::!",;·· '• :··· 

"' 

. ···~···-~··.r.~~~c~:!i:~~t;::·:~1~. 
. · o~·o s_.:·;·~-. T~··:o;:;p;r;.)~~- · 

Perlakuan 3 I 0, 1 54 1 3 ,3 8 4 7 4,05* 2,95 4,57 

Sisa 28 23,4034 0,8358 

Total 31 33,5575 

50 

Kesirnpulan terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

(Fhit>Ftabel 0,05). 

Analisis dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

BNT 5% =·. ts%(d.b. sisa) x. ""2 KTS I n 

= 2,048 X ~ 2 X 0,8358/ 8 

= 2,048 X 0,4371 

= 0,9361 

I 
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Notasi BNT 

Perlakuan Rata-rata Beda BNT 5%-
: ·: :·: ·. ·.~· ': 

(X) (X-P3) (X-P2) (X·Pl) 

PO 5, 73408 1,5251* 0,9969* 0,5359 

Pl 5 198lab 0,9892* 0,4610 
0,936 t 

, 

P2 4 7371 be , 0,5282 

P3 4,2089c 

(esimpula~ pe~sentase lemak abdominal tertinggi diperoleh dari PO 

yang tidak berbeda nyata dengan P 1, sedangkan 

persentase letnak abdominal terendah diperoleh dari P3 

yang ti.dak berbeda nyata dengan P2. 

p 'v t' 3 I • I 

-c 

.. 

I 
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